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abstrak—Permainan congklak merupakan permainan tradisional yang tersebar luas di 
berbagai wilayah Indonesia dengan nama yang berbeda-beda, tetapi juga mengandung 
nilai simbolis dan budaya yang mencerminkan warisan leluhur. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengkaji permainan congklak dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis 
siswa pada konsep pola bilangan. Metode di dalam penelitian ini adalah metode SLR 
dengan memanfaatkan data sekunder. Data yang dikumpulkan menggunakan metode  
simak dan catat serta teknik triangulasi sebagai validasi data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa permainan congklak memiliki peran 1) melatih kemampuan 
prediksi dan perencanaan langkah, 2) membangun pemahaman pola dan urutan, 3) 
mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi, 4) meningkatkan kemampuan 
berhitung, serta 5) meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. Simpulan ini adalah 
bahwa ada lima peran dari permainan congklak yang bisa meningkatkan kemampuan 
berpikir logis siswa pada konsep pola bilangan.  
Kata kunci—berpikir logis, pola bilangan, permainan congklak 

 
Abstract—Congklak is a traditional game that is widely played across various regions 

of Indonesia under different local names. Beyond its recreational purpose, it holds 
symbolic and cultural values that reflect ancestral heritage. The purpose of this study is to 
explore the role of congklak in enhancing students’ logical thinking skills within the 
context of number pattern concepts. This research employs a Systematic Literature Review 
(SLR) method utilizing secondary data. Data were collected through observation and note-
taking techniques, with triangulation used for data validation. The results of the study 
indicate that congklak plays several important roles: (1) developing prediction and 
planning skills, (2) fostering understanding of patterns and sequences, (3) enhancing 
analytical and evaluative thinking, (4) improving arithmetic abilities, and (5) 
strengthening reflective thinking skills. The conclusion is that congklak contributes to five 
key aspects that support the development of students’ logical thinking abilities in relation 
to number patterns. 
Keywords—logical thinking, number patterns, and the congklak game 
 

PENDAHULUAN 

Berpikir logis terdiri dari dua kata, yaitu berpikir dan logis. Berpikir adalah proses 

mental yang melibatkan kerja otak untuk memahami suatu peristiwa dan mencari 
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solusi (Pamungkas dkk., 2017). Sementara itu, logis mengacu pada sesuatu yang 

masuk akal, rasional, sistematis, dan sesuai dengan logika (Mamoh, 2017). Berpikir 

logis menurut Subekti (2011) berkaitan dengan prinsip realistis, yaitu penerapan 

aturan berpikir secara sistematis (Siswono dalam Surat, 2016) untuk menarik 

simpulan atau menganalisis situasi secara logis (Fitriana dkk., 2015). Dengan 

demikian, kemampuan berpikir logis adalah keterampilan seseorang dalam 

menggunakan akal dan penalaran secara runtut, rasional, dan sistematis untuk 

memahami, menganalisis, serta menyelesaikan masalah atau menarik simpulan.  

Berpikir logis memiliki ciri-ciri khusus. Menurut Rizal (2024) memahami ciri-ciri 

berpikir logis sangat penting agar seseorang tidak keliru dalam mengambil 

kesimpulan. Berdasarkan pendapat Ni’matus dalam Andriawan (2014) individu yang 

memiliki kemampuan berpikir logis menunjukkan tiga aspek utama, yaitu: 1) pola 

pikir yang runtut, 2) kemampuan dalam menyampaikan argumen, dan 3) 

kemampuan menarik simpulan. Sementara itu, menurut Subekti (2011) indikator 

berpikir logis dapat terlihat dari kemampuan seseorang dalam memahami informasi, 

mengaplikasikan pengetahuan, melakukan sintesis, hingga mengevaluasi, yang 

kesemuanya menunjang proses berpikir secara cakap. Dengan demikian, berpikir 

logis erat kaitannya dengan cara berpikir yang teratur, sistematis, dan rasional. 

Kemampuan berpikir logis memegang peranan penting dalam menumbuhkan 

aspek kognitif siswa (Prasetyaningrum, 2019). Aspek kognitif sendiri berkaitan 

dengan kemampuan dalam menganalisis serta merancang strategi (Ahmad, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran matematika (Fitriani dkk., dalam Wahyuddin dkk., 

2021) mengungkapkan bahwa berpikir logis adalah suatu kemampuan dasar yang 

wajib dimiliki. Tujuan dari pengembangan kemampuan ini adalah untuk 

memperkuat pemahaman terhadap hubungan sebab-akibat (Azan dkk., 2021), 

mengasah kecerdasan intelektual dalam menghadapi permasalahan (Pratiwi, 2020), 

serta mendorong siswa untuk melakukan analisis berdasarkan fakta dan 

menghasilkan kesimpulan yang logis (Annisa & Fatmahanik, 2023). Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual 

adalah melalui pembelajaran materi pola bilangan. 

Pola bilangan merupakan susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu 

sehingga setiap sukunya dapat diprediksi. Berdasarkan pandangan para ahli, pola 

bilangan merupakan urutan angka yang tersusun secara teratur Lutfiasari dkk., 

dalam Mubarokah dkk., (2023) dan mencerminkan keteraturan dari satu bentuk pola 

ke pola lainnya (Nuzulah & Septiyana, 2025). Berbagai pola bilangan tersebut 

menurut (Fatmawati dkk., 2021) akan membentuk suatu representasi gambar yang 

dapat dihitung. Selain itu, Badriyah (2016) menyatakan bahwa pola bilangan adalah 

aturan yang dijadikan acuan dalam menyusun barisan angka secara terstruktur. 

Pola bilangan memiliki 7 macam pola bilangan. Macam-macam pola bilangan 

menurut (Afriyanti, 2008) ada enam yaitu 1) pola bilangan ganjil, 2) pola bilangan 
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genap, 3) pola bilangan persegi, 4) pola bilangan persegi panjang, 5) pola bilangan 

segitiga, 6) pola bilangan segitiga pascal. Selain itu, Agustin & Wintarti (2021) 

menyatakan bahwa terdapat pola bilangan fibonacci, pola aritmatika, dan pola 

geometri. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Amaliah (2021) bahwa fibonacci 

termasuk ke dalamnya. Namun, pola aritmatika dan geometri termasuk kedalam 

barisan dan deret (Yuliansyah, 2018). 

Banyak siswa mengalami hambatan dalam memahami pola bilangan karena 

kurangnya penguasaan konsep dasar serta lemahnya kemampuan berpikir logis 

(Rahmasari dkk., 2024). Berdasarkan pendapat (Ariyanti & Setiawan, 2019) siswa 

menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal pola bilangan. Mereka kerap kali tidak 

dapat melihat keteraturan antar suku, sehingga mengalami kesulitan dalam 

menentukan suku selanjutnya atau menemukan rumus umumnya (Sari dkk., 2018). 

Selain itu, siswa juga cenderung menebak-nebak pola tanpa benar-benar memahami 

hubungan logis antar unsur dalam pola tersebut (Indriani dkk., 2025). Untuk 

membantu mengatasi kesulitan itu, maka perlu sebuah media permainan. Media 

permainan yang bisa digunakan dapat berbentuk permainan congklak. 

Kata "congklak" dalam bahasa Inggris memiliki arti kalah (Sumarsono, 2022). 

Congklak merupakan permainan tradisional yang dikenal dengan beragam sebutan 

di berbagai daerah di Indonesia (Syahruddin dkk., 2019). Permainan ini dianggap 

sebagai bagian dari warisan budaya menurut Islahati dkk., (2021) karena 

mencerminkan nilai-nilai, tradisi, serta adat istiadat masyarakat Jawa (Wijaya, 2023). 

Oleh karena itu, congklak bukan hanya permainan tradisional yang tersebar luas di 

berbagai wilayah Indonesia dengan nama yang berbeda-beda, tetapi juga 

mengandung nilai simbolis dan budaya sebagai peninggalan nenek moyang. 

Pada masa lampau, congklak dimainkan dengan posisi duduk santai dan 

umumnya dimainkan oleh anak-anak perempuan di lingkungan keraton atau istana 

(Fadlillah dalam Puspamurti dkk., 2023). Permainan ini telah dikenal dan dimainkan 

sejak ribuan tahun silam di wilayah Indonesia (Alamanda dkk., 2024). Beberapa pakar 

dalam Casrudin (2024) meyakini bahwa congklak termasuk salah satu permainan 

tertua di dunia. Berdasarkan pendapat Nafsia dkk., (2023) congklak berasal dari 

wilayah Jawa Barat dan dimainkan oleh dua orang. Permainan ini telah menyebar ke 

berbagai daerah di Indonesia dengan sebutan yang beragam, serta tetap mengalami 

perkembangan seiring perubahan zaman. 

Permainan congklak dimainkan oleh dua siswa yang duduk saling berhadapan. 

Permainan ini menggunakan papan kayu berlubang (Sesrita & Yarmi, 2023) dan 

sebanyak 98 biji congklak sebagaimana dijelaskan oleh Mulyani dalam Nataliya 

(2015). Terdapat 16 lubang pada papan congklak (Humairo & Amelia, 2020) terdiri 

atas 7 lubang kecil di masing-masing sisi kanan dan kiri, serta 2 lubang induk yang 

berada di kedua ujung barisan (Nataliya, 2015). Cara memainkan congklak dimulai 
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dengan mengisi setiap lubang kecil menggunakan tujuh biji pada langkah awal 

permainan (Annastasia, 2021). 

Melalui permainan ini, siswa dapat menganalisis pola yang muncul dari 

pergerakan biji dan menyusun strategi yang melibatkan kemampuan berpikir logis 

(Siregar, 2025) yang sejalan dengan konsep pola bilangan. Selain itu, congklak juga 

berperan dalam mendorong peningkatan kreativitas siswa melalui keterlibatan aspek 

psikomotorik, afektif, dan kognitif (Rohmatin, 2020). Selanjutnya, permainan ini 

dianggap efektif untuk melatih kemampuan berpikir simbolis dan kritis dalam 

menyelesaikan masalah (Lily dkk., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dipandang relevan karena bertujuan mengkaji peran permainan congklak dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa pada materi pola bilangan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah penelitian yang sering digunakan untuk 
menilai, menelusuri, dan menganalisis secara menyeluruh berbagai studi yang 
relevan dengan topik dan pertanyaan penelitian tertentu (Triandini dkk., dalam 
Hikmah & Hasanudin, 2024). 

Data sekunder digunakan di dalam penelitian ini. Data sekunder diperoleh 
melalui telaah berbagai artikel yang dipublikasikan dalam jurnal nasional (Umaroh & 
Hasanudin, 2024). Selain itu, sumber data mencakup literatur pustaka, skripsi, jurnal 
ilmiah, serta dokumen yang relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian ini 
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis termasuk 
kata, frasa, klausa, dan kalimat yang diambil dari artikel dan buku yang telah 
dipublikasikan secara nasional.  

Data dikumpulkan dengan metode simak dan catat. Metode simak dan catat 
adalah melakukan kegiatan penyimakan terhadap data secara cermat, kemudian 
mencatat hasil penyimakan tersebut ke dalam format kartu data secara sistematis dan 
terstruktur (Rahma, 2013). Metode simak dalam penelitian ini dengan cara mengamati 
dan menelaah sebuah penelitian dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan 
artikel. Metode catat pada penelitian ini dilaksanakan dengan mencatat informasi 
penting berdasarkan kata kunci serta informasi dari berbagai studi pustaka yang 
relevan dengan topik pembahasan.  

Teknik triangulasi digunakan untuk validasi data. Teknik ini menurut (Puspita 
& Hasanudin, 2024) digunakan untuk meningkatkan keunggulan dan kredibilitas 
data, serta memastikan validitasnya dengan mengintegrasikan informasi dari 
berbagai. Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi teori, di mana validitas 
pernyataan atau konsep yang dikemukakan diperkuat melalui perbandingan dengan 
hasil penelitian sebelumnya maupun pandangan para ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan pada permainan congklak. 

Peran permainan congklak dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Melatih Kemampuan Prediksi dan Perencanaan Langkah 
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Permainan congklak ini sangat efektif untuk melatih kemampuan siswa dalam 

memprediksi serta menyusun suatu langkah dalam memecahkan masalah agar tidak 

salah dalam menarik simpulan. Congklak mengajarkan bagaimana siswa harus 

memperkirakan hasil dari setiap langkah yang dipilih dan merencanakan langkah 

selanjutnya. Bentuk aplikatif berpikir logis secara real menurut Safari & Qia (2025) 

yaitu siswa dapat memprediksi dan mempertimbangkan secara efisien.  

Selain prediksi, keterampilan dalam perencanaan langkah yang sistematis serta 

matang menjadi dasar utama. Siswa akan menyusun strategi yang akan memberikan 

peluang keberhasilan atau keuntungan lebih besar. Langkah ini sangat diperlukan 

agar meminimalisir kekalahan (Suryadi dkk., 2022) dari siswa. Secara tidak langsung 

permainan ini membuat seorang siswa menjadi seorang perencana. Hal ini termasuk 

dalam melatih kemampuan berpikir logis siswa dalam merencanakan strategi 

berdasarkan pola tertentu, sama halnya dengan konsep pola bilangan yang 

menggunakan penalaran yang rasional, sistematis dan kemampuan menganalisis 

dalam memecahkan soal pola bilangan. Ilustrasi di bawah ini bentuk dari 

kemampuan prediksi serta menyusun langkah dalam memecahkan persoalan di 

dalam permainan congklak. 

Gambar 1. Proses bermain congklak 

  

 
 

2. Membangun Pemahaman Pola dan Urutan 
Pemahaman pola dan urutan dalam permainan congklak dapat diamati dalam 

cara bermainnya. Karena di dalam congklak tersebut melibatkan pengambilan dan 

penyebaran biji dari satu lubang ke lubang lainya secara berurutan dan dilakukan 

berulang-ulang sehingga membentuk suatu pola dan urutan. Proses ini mendorong 

kemampuan motorik dan berpikir secara sistematis oleh siswa. Permainan ini melatih 

siswa dalam membangun pemahaman pola dan keteraturan yang merupakan inti 

dari konsep pola bilangan.  

Gambar 2. Media congklak 
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Ilustrasi diatas menunjukkan adanya pola meningkat satu-satu, di mana siswa 

menyebar biji ke lubang secara berurutan, setiap lubang akan bertambah 1 biji. Hal 

ini menciptakan pola seperti 0, 1, 1, 1, 1, 1, .... 

Aspek terpenting dalam memahami konsep pola bilangan dengan memahami 

keteraturan dari sebuah rangkaian angka. Ketika terjadi proses pengambilan dan 

penyebaran biji dari jumlah lubang dan biji membentuk suatu pola siswa akan 

mengidentifikasi pola yang terjadi di dalam permainan tersebut. Dengan begitu siswa 

dapat memahami konsep pola bilangan secara konkrit. Pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran konkrit menurut (Shoimah dkk., 2021) memudahkan siswa 

dalam memahami karena berdasarkan pengalamannya sendiri dalam belajar 

sehingga siswa dapat memaknai konsep pola bilangan dan urutan yang terjadi dalam 

permainan congklak ini. 

3. Mengembangkan Kemampuan Analisis dan Evaluasi 
Permainan congklak tidak hanya menuntut keterampilan dalam menyebar dan 

mengumpul kan biji di setiap lubang, tetapi juga melibatkan proses analisis dan 

evaluasi secara berkelanjutan. Pada dasarnya saat bermain, siswa berperang dengan 

pikirannya dengan menganalisis kondisi papan, jumlah biji di setiap lubang, potensi 

langkah lawan serta peluang terbaik untuk memenangkan permainan. Hal seperti ini 

menuntut cara berpikir agar selalu menganalisis situasi sebelum bertindak. Secara 

tidak langsung permainan ini melatih kemampuan analitis pada siswa. Kemampuan 

analitis ini sangat penting dalam memahami konsep pola bilangan. Dimana siswa 

harus memahami pola yang terjadi, membedakan setiap unsur yang tetap dan 

berubah serta menentukan aturan dari suatu deret. Seseorang yang memiliki 

kemampuan analitis seperti ini menurut Anggraini (2018) cenderung mampu 

menyelesaikan masalah dan hasil belajar yang baik.  

Setelah proses analisis, siswa harus menilai efektivitas langkah yang dipilih dan 

konsekuensinya dalam permainan. Dalam permainan congklak, ketika salah dalam 

mengambil keputusan atau langkah yang diambil akan berakibat fatal kepada 

mentalnya dan memberikan peluang kemenangan kepada lawan. Konteks seperti ini 

membuat siswa harus lebih berhati-hati dalam bertindak, mengevaluasi di setiap 

langkah yang diambil dan memperbaiki di langkah berikutnya. Kejadian ini serupa 

dengan proses pembelajaran pola bilangan, siswa harus menilai kebenaran suatu 
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pola, merumuskan pola dan memecahkan soal-soal pola bilangan secara efektif dan 

mendalam. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari (Haryani, 2011) setiap siswa harus 

mempunyai kemampuan Evaluasi untuk mengevaluasi pemikirannya saat 

memecahkan permasalahan. 

4. Meningkatkan Kemampuan Berhitung  

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung, permainan congklak memiliki 

peran yang sangat efektif. Congklak pada dasarnya melibatkan aktivitas berhitung 

yang intens. Setiap langkah permainan menuntut siswa agar menghitung jumlah biji 

yang ada dan jumlah biji dalam satu lubang, menentukan berapa banyak lubang yang 

akan dilalui, serta memperkirakan hasil dari  penyebaran (distribusi) biji. Proses ini 

melatih keterampilan berhitung dasar seperti penjumlahan, pengurangan, dan 

pengelompokkan bilangan secara berulang.  Dengan bermain congklak secara 

konsisten dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam berhitung dengan cara 

yang menyenangkan. Seperti pada gambar dibawah ini. 

Gambar 3. Hasil biji 

 
Pada gambar ilustrasi diatas, menunjukkan bahwa terdapat enam biji di masing-

masing empat lubang. Untuk menghitungnya, dapat menjumlahkan semua bilangan 

(6+6+6+6= 24 atau dengan cara mengalikan 6×4= 24)  

Dalam konteks pembelajaran pola bilangan, kemampuan berhitung merupakan 

pondasi utama dalam memahami pola bilangan karena jika tidak akan mengalami 

kesulitan atau hambatan dalam memahami konsep pola bilangan. Berhitung menurut 

(Depdiknas dalam Rukajat & Makbul, 2022) menjadi dasar pengembangan 

kemampuan matematika. Konsep pola bilangan itu sendiri meliputi menghitung 

keteraturan pola, menentukan rumusnya, dan menyusun barisan angka. Hal itu 

terjadi ketika pengambilan dan penyebaran biji di setiap lubang terjadi pola 

penjumlahan dan terciptanya suatu pola bilangan. Dari proses itu, siswa akan 

membandingkan angka, besar kecilnya bilangan, serta memperkirakan langkah yang 

benar berdasarkan hitungan yang lebih terstruktur dan terarah. 

5. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif 

 Permainan congklak mendorong siswa untuk berpikir reflektif  yaitu 

kemampuan untuk meninjau kembali langkah, mengevaluasi hasil, dan 

merencanakan perbaikan di langkah berikutnya. Saat strategi yang diambil tidak 

berhasil, siswa akan terdorong untuk berpikir reflektif, dimana saat itu mencari letak 
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salahnya dan cara mengatasi kegagalan. Proses ini melatih kemampuan belajar dari 

pengalaman dan membuat sebuah keputusan berdasarkan penalaran logis. Berpikir 

reflektif menurut (Suharna, 2018) memiliki peran penting sebagai sarana dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Dalam pembelajaran pola bilangan, cara 

berpikir reflektif membantu siswa dalam memecahkan soal bilangan. Untuk 

memecahkan soal bilangan itu sendiri harus memahami keteraturan dan bagaimana 

terbentuknya suatu pola. Congklak dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif pada siswa dalam memahami konsep bilangan. 

Permainan congklak memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir logis siswa, khususnya dalam memahami konsep pola bilangan. 

Melalui permainan ini, siswa terlatih untuk merencanakan langkah, memprediksi 

hasil, mengenali keteraturan pola, serta menganalisis dan mengevaluasi situasi 

permainan secara sistematis. Permainan congklak juga memperkuat keterampilan 

berhitung dasar secara menyenangkan dan mendorong siswa untuk merefleksikan 

strategi yang diambil untuk memperbaiki keputusan di langkah berikutnya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Mulyaningsih & Ratu, 2018) 

yang mengkaji bagaimana siswa SMP dapat menggunakan kemampuan berpikir 

kreatif mereka untuk menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

pola bilangan dan barisan. Di dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap 

subjek memiliki indikator yang berbeda setiap memecahkan soal pola bilangan. Hasil 

dari penelitian, membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan 

dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan. Kelemahan pada penelitian 

tersebut hanya berfokus pada pembelajaran berbasis soal-soal sehingga siswa masih 

merasa kesulitan. Untuk itu, dalam penelitian ini akan berkorelasi antara permainan 

congklak dan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa dalam 

memahami konsep pola bilangan. Karena selain berpikir kreatif, berpikir logis pun 

menjadi dasar utama. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Kurniawati (2024) 

mengkaji tentang efektivitas media congklak untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika yang diakukan kepada siswa kelas IV MI Al-Hadi II. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa media konkret seperti congklak  mampu meningkatkan hasil 

belajar pada siswa-siswi tersebut. Akan tetapi dalam pembuktiannya tidak 

menjelaskan secara detail peran permainan congklak. Dalam penelitian ini akan 

berfokus pada eksistensi congklak dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis 

pada siswa. Hasil dari penelitian menggunakan metode studi pustaka, menelaah dari 

berbagai sumber sehingga hasil yang didapatkan lebih relevan dan mendalam. 

Penelitian ini merujuk pada peran permainan congklak lebih luas dan detail. Hal 

ini dapat menjadi rekomendasi penelitian selanjutnya dengan topik yang relevan 

sehingga dapat menciptakan model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa pada konsep pola bilangan. Selain itu, 
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penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai referensi untuk peningkatan pemikiran 

logis berbasis permainan.

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini bahwa permainan congklak memiliki peran 1) 

melatih kemampuan Prediksi dan perencanaan langkah, 2) membangun pemahaman 

pola dan urutan, 3) mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi, 4) 

meningkatkan kemampuan berhitung, serta 5) meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif. Kelima peran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa pada 

konsep pola bilangan. 
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